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Abstract

This study aims to determine the role of financial literacy in increasing interest in using Mobile Banking. The
sample of this research is lecturers at various universities with an accidental sampling technique with a total
sample of 205 people. Data was collected by distributing questionnaires to respondents using the Linkert scale.
The analytical method used is a simple linear regression with partial testing (t-test). The results of the study
found that financial literacy had a positive effect on lecturers' interest in using Mobile Banking. The implication
is that banks must educate customers to increase their knowledge in increasing the use of Mobile Banking.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan peran literasi keuangan dalam meningkatkan minat penggunaan
Mobile Banking. Sampel penelitian ini adalah dosen di berbagai Perguruan Tinggi dengan teknik accidental
sampling dengan jumlah sampel 205 orang. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden
dengan menggunakan skala Linkert. Metode analisis yang digunakan adalah regressi linier sederhana dengan
pengujian secara parsial (uji t). Hasil penelitian menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap minat dosen dalam menggunakan Mobil Banking. Implikasinya Perbankan harus mengedukasi nasabah
untuk meningkatkan pengetahuannya dalam meningkatkan penggunaan Mobil Banking.

Kata kunci: Minat Penggunaan, Literasi Keuangan, Mobil Banking.
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1. Pendahuluan Salah satu produk perbankan adalah mobile banking.
Mobile banking sekarang menjadi media yang
penting dan berkembang untuk melakukan transaksi
perbankan [1]. Mobile banking memungkinkan
nasabahnya bertransaksi lewat ponsel [3]dan sudah
terpasang program khusus pada SIM card nasabah
hasil kerjasama bank dengan pihak operator seluler.
Bisa kita katakan bahwa mobile banking merupakan
sebuah terminal yang digunakan sebagai performing
salah satu layanan atau fasilitas yang ditawarkan
oleh pihak bank dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan nasabah dalam melakukan transaksi
yang lebih memudahkan melalui smartphone
dengan cara mengunduh dan menginstalnya.

Perkembangan  teknologi dalam dunia digitalisasi
yang cukup pesat membuat perubahan dalam
kehidupan,dan telah menyebabkan penyedia layanan
mencari cara baru untuk menjangkau pelanggan
mereka[1]. Salah satunya  kegiatan dalam
melakukan transaksi yaitu dengan menggunakan e
payment [2]. Banyak jenis e-payment yang tersedia
saat ini tergantung kepada e-commerce yang ada,
misalkan Gojek menggunakan system pembayaran
elektroniknya dengan go-pay, Traveloka dengan pay
later dan lain sebagainya. Perbankan juga
melakukan pengembangan terhadap produknya
sebagai alat transaksi yang mudah bagi nasabahnya.
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Selama masa pandemi Covid-19 [4] Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) mencatat tren penggunaan
transaksi digital mengalami peningkatan yang
signifikan sebesar 320% pada maret 2020 dan

naik 480% pada April 2020.

Peningkatan penggunaan transaksi digital khususnya
Mobile Banking masa pandemic memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam melakukan transaksi
tanpa harus keluar rumah seperti melakukan transfer
saat berbelanja secara online, melakukan pembayaran
listrik, telpon, speedy, isi ulang pulsa, dan lainnya. Hal
ini memberikan efisiensi bagi nasabah bank. Mobile
Banking juga merupakan aplikasi yang memberikan
kemapuan untuk pelayanan kapan saja dan dimana
saja termasuk saat bepergian [5]

Selain kemudahan dan manfaat yang diperoleh dalam
penggunaan Mabile banking, banyak ancaman yang
harus menjadi pertimbangan dalam menggunakan
Mobile Banking seperti ancaman terhadap keamanan
yang disebabkan pengguaan internet dan rentannya
terhadap risiko [6] peretasan akun. Selain risiko
terhadap keamanan bertransaksi, juga perlu diwaspai
oleh nasabah kebiasaan melakukan konsumsi yang
berlebihan akibat mudahnya melakukan transaksi.
Untuk itu dalam penggunaan Mobile Banking, nasabah
haruslah memiliki literasi keuangan yang lebih baik
agar dapat menggunakan Mobile Banking sesuai
dengan kebutuhan.

Literasi keuangan yang baik khususnya dalam ranah
digital saat ini menjadi penting mengingat Indonesia
memiliki potensi ekonomi digital terbesar di Asia
Tenggara. Literasi keuangan rnerupakan
kemampuan seseorang untuk rnelakukan proses
informasi  ekonorni  untuk  rnernbuat  suatu
keputusan tentang rencana keuangan, akumulasi
kekayaan, hutang dan pensiun[7]. Literasi keuangan
merupakan [8] & pengetahuan atas pengelolaan
keuangan dalarn rangka pengarnbilan keputusan
yang terkait dengan keuangan. Literasi keuangan
menyiratkan bahwa seseorang harus memiliki

kapasitas, kepercayaan diri dalam pengambilan
keputusan keuangan [9]. Pengetahuan literasi
keuangan yang baik diperlukan untuk

mengubah perilaku masyarakat dalam menggunakan
keuangan secara cerdas dan bijak dalam memilih
investasi yang menguntungkan, mampu mencegah
masyarakat mengikuti investasi bodong yang kerap
muncul di tengah masyarakat. Dalam [10] dikatakan
bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan
menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk
mengelola keuangan sumber daya secara efektif
untuk kesejahteraan finansial seumur hidup. Dari
hasil penelitian menemukan bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh terhadap penggunaan mobile
banking [11]. Begitu juga Hasil penelitian [12] yang
menyatakan literasi keuangan berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap penggunaan e-money.
Penggunaan e-money saat ini tidak memerlukan
pengetahuan dan pemahaman tinggi dari setiap

pemiliknya. Karena e-money mudah untuk dipelajari
dalam penggunaannya dan sebagian besar digunakan
sebagai metode pembayaran. Hasil yang berbeda

dari penelitian [13] bahwa Literasi keuangan
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
keputusan penggunaan OVO pada Ibu rumah

Tangga di Bandung dan hasil yang sama pada
penelitian [14] dan [15] yang menyatakan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap minat penggunaan dompet digital
(Shopeepay) ataupun uang elektronik dalam
transaksi  keuangan. Literasi keuangan juga

mempengaruhi masyarakat usia produktif di Provinsi
DKI Jakarta dalam menggunakan uang elektronik
berbasis Chip [16]. Jadi, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan yang dimiliki oleh seseorang,
semakin tinggi juga minat seseorang untuk
menggunakan aplikasi keuangan., Pada penelitian
terdahulu masih ditemukan adanya gap research
untuk setiap variabel yang digunakan sehingga
peneliti ingin melihat peran literasi keuangan
terhadap penggunaan mobile banking.

2. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk
asosiatif yaitu adanya pengaruh variable independen
terhadap variable dependen. Literasi Keuangan
sebagai  variable  independen  dan  minat
menggunakan mobile Banking sebagai variable
dependen.

2.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Dosen
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Sumatera
Barat yang menggunakan aplikasi mobile banking.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 205 orang
dosen yang menggunakan aplikasi mobile banking
dalam melakukan transaksi untuk memenuhi
berbagai macam kebutuhannya, dimana teknik
pengambilan  sampel  menggunakan  metode
accidental Sampling dengan pertimbangan peneliti
mengenal sampel tersebut [17].

2.2. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer
dimana data ini langsung diperoleh dari responden
penelitian. Metode pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuisioner dengan google form
kepada responden melalui  melalui  media
WhatsApps. Skala pengukuran variabel yang
digunakan untuk mengukur seluruh variable dalam
penelitian ini  menggunakan skala Likert yang
terdiri dari 1 (sangat tidak setuju) 2 (tidak setuju), 3
(Netral) 4( setuju) dan 5 ( sangat setuju ) [18] .
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2.3. Uji Instrumen Penelitian

Sebelum pengujian dilakukan, maka dilakukan
terlebih dahulu uji instrument yaitu uji validitas dan
reabilitas. Pengujian validitas dengan menggunakan
model Confirmatory Factor Analisys. Item dikatakan
valid bila loading factor besar dari 0,4 [19].
Penguian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
kehandalan dari varibel penelitin. Handalnya suatu
variable penelitian ditentukan dari nilai Cronbach
Alpha > 0,7. Apabila seluruh variable dinyatakan
handal maka proses pengolahan data dapat
dilakukan.

2.4. Metode Analisis Data

Metode anaisis data yang dignakan untuk menguji

pengaruh literasi  keuangan terhadap  minat
penggunaan mobile banking adalah menggunakan
analisis  regresi  Linear  Sederhana. = Model

persamaannya adalah

Y=a+pl Xl +e

2.5. Uji Hipotesis

Untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap
minat menggunakan mobile banking maka
digunakan Uji t statistik. Jika nilai P value dari uji t
tersebut diperoleh dibawah Alpha (a) 5 % maka
menolak HO dan menerima Ha yang artinya
hipotesis diterima

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Profil Responden

Profil responden berdasarkan pendidikan dan gender
dapat dilihat pada Tabel 1 dimana jumlah responden
dalam hal ini adalah dosen lebih banyak
berpendidikan Magister (S2) yaitu 165 orang dan
berpendidikan Doktoral (S3) hanya 40 orang. Dari
sisi gender, lebih banyak dosen perempuan (140
orang) dibandingkan laki-laki (65 orang).

Tabel 1. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan dan Gender

Pendidikan Laki-Laki Perempuan Total

Doktoral 18 22 40
Magister 47 118 165
Total 65 140 205

Profil responden berdasarkan jabatan fungsional dan
gender pada Tabel 2 terlihat jabatan Guru Besar
hanya ada 1 orang laki-laki. Sedangkan responden
berjabatan lektor kepala ada sebanyak 30 orang
yang terdiri dari laki-laki sebanyak 13 orang (20%
dari jumlah gender laki-laki) dan perempuan
sebanyak 17 orang (12,1% dari jumlah gender
perempuan). Dari profil ini menunjukan bahwa dari

jumlah masing-masing gender, persentase dosen
yang berjabatan Lektor kepala yang laki-laki lebih
besar dibandingkan perempuan.

Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan dan Gender

Jabatan Fungsional Laki-Laki Perempuan  Total
Guru Besar 1 1
Lektor kepala 13 17 30
Lektor 34 92 126
Asisten Ahli 17 31 48
Total 65 140 205
3.2. Uji Validitas dan Reabilitas

Hasil ~uji  validitas dengan  menggunakan

confirmatory factor analisys (CFA) dapat dilihat
pada Tabel 3. Dari hasil dapat dilihat dari masing-
masing item memiliki loading factor diatas 0,4
sehingga disimpulkan bahwa semua item pernyataan
valid. Sedangkan dilihat dari Croanbach Alpha dari
2 variabel tersebut bernilai diatas 0,7, sehingga
disimpulkan semua variabel realibel

Tabel 3. Uji Validitas dan Reabilitas

Variabel & Item Loading Factor Croanbach

Alpha

BI1 0,7180

BI2 0,7059

BI3 0,7929 0.7820

Bl4 0,6521

BI5 0,7827

FL1 0.7333

FL2 0.7246

FL3 0.8092

FL4 0.6818

FL5 0.7424

FL6 0.4800 0.8326

FL7 0.5779

FL8 0.7916

FL9 0.7409

FL10 0.6747

3.4. Hasil Analisis Regressi

Berdasarkan analisis regressi diperoleh hasil pada
table 4 yang menemukan nilai p value 0,000 lebih
kecil dari a 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Literasi Keuangan (financial Literacy) berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan (behavioral
Intention) Mobile Banking.

Tabel 4. Hasil Regressi

Koefesien P Value Keputusan
Konstanta 16.43732 0,000
FL .1418852 0,000 Ha Diterima

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian [20]
yang menemukan bahwa pengetahuan keuangan
(literasi  keuangan) berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan. Jika sesorang memiliki literasi
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yang baik dimana memiliki pengetahuan terhadap
produk-produk keuangan dan mengetahui manfaat
dan risiko yang dihadapi dari masing-masing
produk, maka perilakunya dalam menggunakan
keuangan juga akan lebih baik.

Seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan
yang tinggi akan lebih mudah memilih dan
menentukan produk atau jasa keuangan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Selain itu seseorang yang
memiliki literasi yang tinggi akan lebih mudah
mengelola keuangan dengan baik sehingga akan
mampu mengelola penggunaan Mobile Banking
untuk memenuhi kebutuhannya.[21]

Bagi para remaja literasi keuangannya dipengaruhi
oleh Pendidikan orang tua [22]. Jika Pendidikan
orang tinggi, maka orang tuanya akan mengedukasi
anaknya dalam menggunakan uang sehingga
sehingga literasi keuangan anak juga meningkat dan
mampu mengelola keuangan dengan baik sehingga
mampu menggunakan produk keuangan termasuk
juga menggunakan Mobile Banking.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan Mobile Banking. Implikasi penelitian
ini mengharapkan perbankan dapat memberikan
edukasi kepada nasabahnya dalam menggunakan
Mobile Banking sehingga dapat meningkatkan minat
nasabah untuk menggunakan Mobile Banking.
Penelitian hanya menggunakan satu variable yang
mempengaruhi minat. Untuk itu sesuai dengan teori
perilaku seperti TRA atau TAM dapat
mengembangkan teori tersebut dengan
menambahkan variable serta menambah jumlah
sampelnya.
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